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P E R T A N D I N G A N
KARATE TRADISIONAL



DOJO-KUN
Sumpah Karate-Do Tradisional

1. JINKAKU KANSEI NI TSUTOMURU KOTO
     Sanggup menyempurnakan kepribadian
2. MAKOTO NO MICHI O MAMORU KOTO
     Sanggup patuh pada jalan yang benar
3. DOR YOKU NO SEISHIN O YASHINAU KOTO
     Sanggup meningkatkan daya juang
4. REIGI O OMONZURU KOTO
     Sanggup menjaga sopan santun
5. KEKKI NO YUU O IMASHIMURU KOTO
     Sanggup mengendalikan diri
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1. Kime     - Penciptaan daya  - Penentu  - Hakekat
 benturan sampai     Karate-do
 batas  maksimal     Tradisional

2. Kihon    - Proses pemilikan - Teknik
 penentu oleh    dasar
 tubuh

3. Kumite - Penggunaan tepat  - Pertarungan
 dari penentu

4. Kata      - Peragaan Penentu  - Jurus

PERTANDINGAN KARATE TRADISIONAL

  1. Standar (Baku)
  2. Kualitas
  3. Komprehensif
  4. Akuntabel
  5. Transparan

KETERANGAN LOGO
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KARATE TRADISIONAL MENUJU 
OLIMPIADE

Karate Umum atau Karate Lainnya, karena 
kemiripannya bisa saja bergabung dengan Taekwondo 
sebagaimana diisukan dalam majalah Karate-do di 
Jepang. Akan tetapi Karate Tradisional tidak mungkin 
digabungkan dengan cabang olahraga lainnya oleh 
karena mempunyai karakteristik atau kekhasan 
tersendiri. Padahal persyaratan utama keanggotaan 
IOC selain jaminan atas keselamatan atlet, dan jumlah 
anggota yang sudah dipenuhi oleh Karate Tradisional 
ITKF yaitu minimum 25 negara pada 3 kontinen (benua), 
juga yang tidak kalah pentingnya adalah persyaratan 
mengenai karakteristik dari cabang olah raga yang 
bersangkutan. Dalam hal ini Karate Tradisional dapat 
menunjukkan dengan jelas tiga karakteristik dalam 
lima jenis pertandingan.

Tiga karakteristik itu adalah : 
1. Shobu ippon
2. Tanpa kelas
3. Prinsip bela diri (Budo Karate-do)
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Lima Jenis Pertandingan itu adalah :

1. Fukugo (Kombinasi)
a). Kitei-Kata dan  
b). Jiyuu Ippon Kumite/Jiyuu Kumite.

2. Peragaan Kata (Peragaan Jurus)
      Jenis pertandingan yang tidak asing lagi tetapi dalam 

Karate Tradisional dituntut untuk menunjukkan 
pemahaman (penghayatan) akan arti tiap tehnik 
yang diperagakan dalam Jurus Dasar, Jurus Standar 
dan Jurus Lanjutan.

3. Peragaan Enbu (Peragaan Beladiri)
     Peragaan yang bukan sekedar untuk tontonan tetapi 

harus dapat menunjukkan tehnik-tehnik dasar 
Karate Tradisional : Pukulan, Tendangan, Tangkisan & 
Elakan badan.

4. Jiyuu Kumite (Tarung Bebas)
      Merupakan tahap akhir dari kumite Karate Tradisional 

sesudah gohon kumite, kihon ippon kumite, jiyuu 
ippon kumite, kemudian terakhir baru jiyuu kumite 
(tarung bebas). Jadi untuk layak tanding, pesertanya 
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harus sudah bisa melancarkan serangan dalam 
shobu ippon kumite, yakni penentuan menang kalah 
dengan satu tehnik penuh yang bisa mematikan 
kalau fokusnya tidak dikendalikan.

5. Koogo Kumite (Tarung Bergantian)
     Tiga kali serang tiga kali tangkis bergantian
Dalam 10 detik Penyerang harus melancarkan tekhnik 

serangan.

Pada saat sekarang Karate Tradisional diakui oleh 
IOC dalam kerangka WKF, tetapi harus bersama 
Karate Lainnya. Pada tingkat National Federation 
(NF) atau Induk Organisasi Cabang Olahraga Prestasi, 
dimungkinkan sendiri-sendiri.

Karate Tradisional di Indonesia bertekad bulat 
untuk berada dalam satu Induk Organisasi Cabang 
Olahraga Prestasi tersendiri yaitu Federasi Karate 
Tradisional Indonesia (FKTI) yang sekaligus anggota 
dari International Traditional Karate Federation (ITKF) 
sebagai International Federation (IF).
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    JENIS/NO. PERTANDINGAN     ARTI DAN URAIAN

        (Competition Categories)

Wasit/Juri Gabungan

I. Fukugo     KOMBINASI

   1. Fukugo Kitei Putri  Jurusan wajib

      Fukugo Kumite Putri  Babak Awal : Jiyuu 

   Ippon Kumite,

   Babak Final : 

   Jiyuu Kumite

   2. Fukugo Kitei Putra  Jurus Wajib

      Fukugo Kumite Putra  Babak Awal : Jiyuu 

   Ippon Kumite,

   Babak Final : 

   Jiyuu Kumite

               Wasit/Juri Kata

II. KATA  PERAGAAN JURUS

   3. Kata Sinkron Putri  Jurus Sinkron

   4. Kata no Bunkai Putri  Aplikasi Jurus

   5. Kata Sinkron Putra  Jurus Sinkron

JENIS DAN NOMOR PERTANDINGAN
KARATE TRADISIONAL (DEWASA)
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   6. Kata no Bunkai Putra  Aplikasi Jurus

   7. Kata Perorangan Putri  Jurus Perorangan

   8. Kata Perorangan Putra  Jurus Perorangan

III. ENBU  PERAGAAN BELADIRI

   9. Enbu Putra-Putri

 10. Enbu Putra - Putra Belum ada enbu 

   putri-putri

              Wasit/Juri Kumite

IV. JIYUU KUMITE  TARUNG BEBAS

11. Kumite Partai Pertama Brg Pa  Belum ada kumite 

   beregu putri

 Kumite Partai Kedua Brg Pa

 Kumite Partai Ketiga Brg Pa

 12. Kumite Perorangan Putri

 13. Kumite Perorangan Putra

V. KOOGO KUMITE  TARUNG BERGANTIAN

 14. Koogo Kumite Putri  Dalam 10 detik 

   harus melancarkan 

   teknik serangan

 15. Koogo Kumite Putra
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JENIS DAN NOMOR PERTANDINGAN JUNIOR 
(PELAJAR DAN SISWA) KARATE TRADISIONAL

Apabila pelatih anda paham dan melatih dengan 
benar akan Nomor Pertandingan berikut maka anda 
perlu buktikan pada Nomor Pertandingan Karate 
Tradisional Junior (Umur 13 s/d 18 tahun, Pelajar dan 
Siswa).

I. Kata : Umur 13 s/d 15 tahun
  1. Nomor Kata Perorangan Putri
  2. Nomor Kata Perorangan Putra

Keterangan :
Babak Penyisihan sampai 8 terbaik : 
Sistem Angka Penilaian : Jurus Pilihan dari Jurus 
Dasar.
Babak 8 Terbaik sampai Final : 
Sistem Angka Penilaian : Jurus Pilihan dari Jurus 
Standar.

II. Kumite : Umur 13 s/d 15 tahun
  3. Nomor Kumite Perorangan Putri
  4. Nomor Kumite Perorangan Putra

Keterangan :
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Babak Penyisihan sampai 4 terbaik : 
Jiyuu Ippon Kumite; Jodan; Tsudan  Maegeri
Babak 4 Terbaik sampai dengan Final : Jiyuu 
Kumite.

III. Fukugo Umur 13 s/d 15 tahun
  5. Nomor Fukugo Perorangan Putri
  6. Nomor Fukugo Perorangan Putra

Keterangan :
Kata :  Kitei. 
Kumite : Babak Awal; Jiyuu Ippon Kumite, Babak 
Final : Jiyuu Kumite.

IV. Kata : Umur 16 s/d 18 tahun
  7. Nomor Kata Perorangan Putri
  8. Nomor Kata Perorangan Putra

Keterangan :
Babak Penyisihan sampai 8 terbaik : 
Sistem Angka Penilaian : Jurus Pilihan dari Jurus 
Dasar.
Babak 8 Terbaik sampai dengan Final : 
Sistem Angka Penilaian : Jurus Pilihan dari Jurus 
Standar.
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V. Kumite Umur 16 s/d 18 tahun
  9. Nomor Kumite Perorangan Putri
10. Nomor Kumite Perorangan Putra

Keterangan :
Babak Penyisihan sampai 4 terbaik : 
Jiyuu Ippon Kumite; Jodan; Tsudan & Maegeri.
Babak 4 Terbaik sampai dengan Final : 
Jiyuu Kumite.

VI. Fukugo Umur 16 s/d18 tahun
11. Nomor Fukugo Perorangan Putri
12. Nomor Fukugo Perorangan Putra

Keterangan :
Kata : Kitei.
Kumite : Babak Awal : Jiyuu Ippon Kumite, Babak 
Final : Jiyuu Kumite.
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JENIS DAN NOMOR PERTANDINGAN USIA DINI 
(MURID SD) 

KARATE TRADISIONAL

Apabila pelatih anda paham dan melatih dengan 
benar akan Nomor Pertandingan berikut maka anda 
perlu buktikan pada Nomor Pertandingan Karate 
Tradisional Junior (Umur 9 s/d 12 tahun):

1. Kata : Umur 9 & 10 tahun
  1. Nomor Kata Perorangan Putri
  2. Nomor Kata Perorangan Putra

Keterangan :
Babak Penyisihan sampai 8 terbaik : 
Sistem Angka Penilaian : Jurus Pilihan dari Jurus 
Dasar.
Babak 8 terbaik sampai dengan Final :
Sistem Angka Penilaian : Jurus Pilihan dari Jurus 
Dasar atau Jurus Standar.

II. Kumite: Umur 9 & 10 tahun
  3. Nomor Kumite Perorangan Putri
  4. Nomor Kumite Perorangan Putra

Keterangan :
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Babak Penyisihan sampai 4 terbaik : 
Kihon Sanbon Kumite ; Jodan; Tsudan & Maegeri
Babak 4 Terbaik sampai dengan Final : 
Kihon Ippon Kumite; Jodan, Tsudan & Maegeri.

III. Kata Umur 11 & 12 tahun
  5. Nomor Kata Perorangan Putri
  6. Nomor Kata Perorangan Putra

Keterangan :
Babak Penyisihan sampai 8 terbaik : 
Sistem Angka Penilaian : Jurus Pilihan dari Jurus 
Dasar
Babak 8 Terbaik sampai dengan Final : 
Sistem Angka Penilaian : Jurus Pilihan dari Jurus 
Dasar atau Jurus Standar.

IV. Kumite Umur 11 & 12 tahun
  7. Nomor Kumite Perorangan Putri
  8. Nomor Kumite Perorangan Putra

Keterangan :
Babak Penyisihan sampai 4 terbaik : Kihon Ippon 
Kumite; Jodan; Tsudan & Maegeri.
Babak 4 Tebaik sampai dengan Final : Jiyuu Ippon
          Kumite; Jodan; Tsudan & Maegeri.
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KARATE-DO TRADISIONAL MATRIX 
JURUS PATOKAN (KATA)

JURUSAN : A   JURUSAN : B

  I. Jurus Dasar :
IA    IB:
 1. Heian 1 s/d5   1.1. Sanchin    2. Tensho
 2. Tekki 1 s/d 3   2.1. Gekisai 1  2. Gekisai 2

  II Jurus Standar :
II A-1    II B:
 1. Bassai Dai    1. Seipai
 2. Kanku Dai    2. Saifa
 3. Empi    3. Seienchin
 4. Jion

II A-2 :
 4. Jangetstu
 6. Jitte
 7. Gankaku
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  III. Jurus Lanjutan
III A:   III B:
 1. Bassai Sho    1. Sanseiru
 2. Kanku Sho    2. Seisan
 3. Chinte    3. Shisouchin
 4. Unsu    4. Kururunfa
 4. Souchin    5. Suparinpei
 6. Niju Shiho    (Hyaku Hachi Ho)
 7. Goju Shiho Dai
 8. Goju Shiho Sho
 9. Meikyo
 10. Wankan
 11. Jiin

  IV. Jurus Wajib
    Kitei
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Setiap karateka tradisional harus bisa memperagakan 
jurus karate-do tradisional sesuai dengan tingkat 
kamampuan.

1. JURUS DASAR  :  1.1 Heian Nidan (Shorin=Gesit)
   1.2. Sanchin (Go=Keras)
   1.3. Tensho (Ju=Lembut)
   1.4. Tekki Shodan (Shorei=Kuat)

II. JURUS STANDAR  :  2.1. Bassai Dai
   2.2. Seipai
   2.3. Kanku Dai
   2.4. Saifa
   2.5. Empi
   2.6. Seienchin
   2.7. Jion

III. JURUS LANJUTAN  : 3.1. Souchin
   3.2. Kururunfa
   3.3. Gojushihosho
   3.4.Suparinpei (Hyaku Hachi Ho)
   3.5. Unsu
IV. JURUS WAJIB  : Kitei

JURUS BERSAMA KARATE-DO TRADISIONAL
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1.   

2. 
3. 

4.

5.

6.  

7.   

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 
 

Permulaan dari pertandingan 

Penentuan kalah menang 
dengan satu kali ippon
Penentuan kalah menang den-
gan dua kali dari tiga ippon 
Penghentian sementara
Melanjutkan kembali pertand-
ingan
Melanjutkan pertandingan 
(bila pertandingan sudah 
dihentikan tanpa adanya 
pernyataan dari wasit) 
Menyuruh pemain keposisi 
mereka semula
Isyarat kepada semua pencata-
tan waktu untuk mengambil 
waktunya
Suatu tehnik efektif

Suatu tehnik menentukan

Akhir suatu pertandingan

Dua Waza-ari yang dianggap 
sebagai satu ippon
Kemenangan untuk merah 
(putih)
Minta Penilaian

Meluruskan lengan kesamp-
ing, sedikit kebawah
Meluruskan lengan lebih 
tinggi daru bahu

Meminta para juri dengan 
jalan meniup peluit pan-
jang, untuk menyatakan 
pendapat-pendapat mer-
eka dan dengan peluit 
pendek untuk menurunkan 
bendera-bendera

-  Shobu ippon 
(shanbon) Hajime 

-  Ippon Shobu  

-  Sanbon Shobu

- Yame
- Tsuzukete Hajima 

- Tsuzukete  

- Motonoichi

- Jikan (waktu)

- Waza-ari

- Ippon

- Yame, Soremade

- Awasete ippon

- Aka (shiro) 
nokachi

- Hantei

No.               ISTILAH                                             ARTI                                        CARA ISYARAT

ISTILAH-ISTILAH, ARTINYA DAN CARA PEMBERIAN 

ISYARAT YANG HARUS DIGUNAKAN OLEH WASIT & JURI



23Tingkatkan Penghayatan Jati Diri
Demi Kemandirian Cabang Olahraga Karate Tradisional

13.   

14. 

15. 

16.
17.

18.  

19.   

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 
  
25. 

26. 

Suatu seri (draw)

Memperpanjang waktu 
pertandingan
Tak ada angka

Foul/kesalahan
Memperingatkan suatu 
kesalahan
Suatu kesalahan oleh putih 
(merah) kemenangan untuk 
merah (putih)
Kemenangan bagi merah 
(putih) karena putih (merah) 
menyerah

30 detik sebelum 
pertandingan berakhir
Memanggil para juri untuk 
berkumpul
Tidak ada nilai (masuk)

2 x keluar arena

Jatuh merah (putih)

Mundur, Pelaksanaan 
hukuman jatuh

Meluruskan kedua lengan 
kesamping agak kebawah

Merapatkan kedua kepala 
didepan dada

(dua hansokuchi dianggap 
sebagai satu hansoku)

Jari Telunjuk menunjuk atlit 
kemudian diikuti satu gerak 
melingkar dan menunjuk 
kearah lantai

Jari telunjuk mengarah 
ke atlet supaya mundur 
ke garis pinggir

- Hikiwake

- Encho

- Aiuchi

- Hansoku
- Hansoku chui

- Shiro (aka) han-
soku aka (shiro) 
nokachi

- Shiro (aka) 
nokiken niyori 
aka (shiro) noka-
chi

- Ato shibaraku

- Fukushin shugo

- Torimasen

- Jogai chui

- Jogai hansoku

- Tento-to, Aka/
shiro, 

- Sagaru

No.               ISTILAH                                             ARTI                                        CARA ISYARAT
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CARA PEMBERIAN ABA-ABA OLEH WASIT

Shobu ippon hajime 
(Wasit memberikan aba-aba 

pertandingan dimulai)

Ippon
(Tangan direntangkan ke samping atas)
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Waza-ari
(Tangan direntangkan ke samping 

membentuk sudut 45 derajat)

Hansoku chui
(Menunjuk ke arah perut 

petarung)

Hansoku
(Menunjuk ke arah muka 

petarung)
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Tsuzukete hajime
(Kedua tangan bergerak dari samping 

ke tengah di depan perut)

Torimasen
(Kedua tangan direntangkan ke 

samping, dengan telapak tangan 
menghadap ke bawah
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Fukushin shugo
(Kedua tangan direntangkan, kemudian diangkat 

sehingga telapak tangan menghadap kepala)

Ai-uchi
(Kedua kepalan tangan dipertemukan di tengah)
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Yame
(Membuat gerakan “Shuto” dari atas ke bawah)

Hikiwake
(Kedua tangan direntangkan ke samping, telapak 

tangan menghadap ke depan)
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Jogai chui
(Menunjuk kearah muka petanding, kemudian ke 

arah luar lapangan petarung)

Shikkaku / kajogai Hansoku
(Menunjuk kearah garis lapangan, kemudian 

kearah perut petarung)
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CARA PEMBERIAN ISYARAT YANG HARUS 
DIGUNAKAN PARA JURI

1.  Ippon :
 Mengacungkan bendera lebih tinggi dari bahu 

dengan lengan diluruskan

2.  Waza-ari:
 Meluruskan lengan ke samping, lebih rendah 

dari bahu

3.  Hikiwake:
 Menyilangkan kedua bendera di atas kepala

4.  Hansoku:
 Memutar bendera beberapa kali di atas kepala
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5.  Fujubun (kurang cukup untuk dinilai sebagai 
waza-ari) melambaikan kedua bendera ke 
kanan dan kiri dengan bersilang tepat di atas 
lutut

6.  Mienai (tidak terlihat):
 Menutupi kedua mata dengan bendera

7.  Aiuchi (sama-sama masuk):
 Menempelkan ujung atas dari kedua bendera 

dengan saling berhadapan di depan dada
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CARA PEMBERIAN ABA-ABA OLEH JURI

Posisi duduk
(Duduk dengan sikap tegap dan memegang 

kedua bendera mendatar)

Waza-ari
(Mengibaskan bendera ke samping, dengan 

posisi mendatar
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Ippon

(Mengangkat bendera lurus 
ke atas)

Hansoku chui

(Memutar bendera dengan 
menggerakkan pergelangan 

tangan, membentuk 
lingkaran kecil)

Hansoku

(Memutar bendera dengan 
menggerakkan lengan 

membentuk lingkaran besar)

(melingkar besar)(melingkar kecil)
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Jogai

(Membunyikan peluit dengan nada 
terputus-putus)

Ai-uchi

(Merapatkan ujung bendera satu 
sama lain)

Mienai

(Menutup mata dengan kedua 
bendera)
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Fujubun

(Menyilangkan kedua bendera di 
depan lutut, beberapa kali)

Hikiwake

(Menyilangkan kedua bendera 
di atas kepala)
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CARA PENILAIAN

Bila para juri diminta untuk menunjuk pemenangnya, 
satu suara dari wasit, satu suara dari setiap juri dianggap 
mempunyai nilai yang sama.

Kemenangan untuk putih 
(Shiro)

Kemenangan untuk putih

Kemenangan untuk putih

Kemenangan untuk putih 
atau seri tergantung dari 
penilaian wasit

Kemenangan untuk merah 
(Aka)

Kemenangan untuk merah

Kemenangan untuk merah

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
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Kemenangan untuk merah 
tergantung dari penilaian 
wasit

Seri

Seri

Seri atau kemenangan un-
tuk putih atau kemenangan 
untuk merah, tergantung 
dari penilaian wasit

Seri

Seri

Kemenangan untuk Putih 
atau Seri : tergantung pe-
nilaian wasit

Kemenangan untuk Merah 
atau Seri : tergantung pe-
nilaian wasit

CATATAN :
Masing-masing penilaian yang tercantum di atas di-
lakukan oleh keempat orang juri

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
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KATA SCORING FORM

Judge`s No. 

VERY BAD

DINAMICS

FORM

TRANSITION

1.1 1.2 1.5 1.8 1.9 2.0

FINAL SCORE
ELIMINATION FINAL

SUB-TOTAL OF PENALTY POINT ------------------------------------------------------------------

1.3       1.4 1.6       1.7
MASTERY
IMPRESSION

HESITATION

SYNCHRONIZATION

ETIQUETTE

POSITION

LOSS OF BALANCE

SUB-TOTAL ADJUSTMENT ---------------------------------------------

SUB-TOTAL OF BASIC 3 + SKILL 4 POINT (Final) -----------------

SUB-TOTAL OF BASIC POINT (Elimination)                        ------------  

POWER

FROM OVERVIEW

O
V

ER
 V

IE
W

A
D

JU
ST

M
EN

TS

BA
SI

C 
PO

IN
TS

SK
IL

L
PO

IN
TS

PE
N

A
LT

Y 
PO

IN
TS

BAD

BAD SAME
SLIGHTLY

WORSE
SLIGHTLY
BETTER

5.2
5.3
5.4
5.5

5.6
5.7
5.8
5.9

-0.3

-0.3

-0.3

-0.-3

0.1          0.2          0.3          0.4          0.5          0.6           0.7          0.8          0.9          1.0

0.1          0.2          0.3          0.4          0.5          0.6           0.7          0.8          0.9          1.0

0.1          0.2          0.3          0.4          0.5          0.6           0.7          0.8          0.9          1.0

0.1          0.2          0.3          0.4          0.5 

+0.1

+0.1

+0.1

+0.-1

+0.2

+0.2

+0.2

+0.-2

+0.3

+0.3

+0.3

+0.-3

-0.2

-0.2

-0.2

-0.-2

-0.1

-0.1

-0.1

-0.-1

0

0

0

0

6.0
6.1
6.2
6.3

6.4
6.5
6.6
6.7

6.8
6.9
7.0
7.1

7.2
7.3
7.4
7.5

7.7
7.6
7.8
7.9

8.0 (+)

(+)

(+)
( - )

(+)

(+)

(-)

- -

5.1

(     )

POOR BELOW AVG. ABOVE AVG. GOOD

GOOD

VERY GOOD

VERY GOODVERY BAD

EXEL SCOREAVG.

Men`s Women`s Individual Synchronized Elimination (1,2,3,4,5) Final 
Athlete`s No.   Name of Kata

3 6 65

3

1

1 +- 2

2

4

5

6

Signature. of Judge
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SYNCHRONIZED KATA APPLICATION SCORING FORM
Judge`s No. ____________________

Team No. _________________                            Mens`s        Women`s

SYNCHRONIZED KATA SCORE (From Kata Sconing Form) ______________________

VERY BAD

KATA

TIMING / MAAI

CHOREOGRAPHY

X 0.5

X 1.0

X 0.5

X 0.5

TOTAL PENALTY POINT -------------------------------------

FINAL SCORE                      -----------------------------------

ERROR
OF APPLICATION

ETIQUETTE

DEFENSE -

a. Offense -

b. Offense -

c. Defense -

d. Defense -

SUB-TOTAL OF ADJUSTMENT ---------------

SUB-TOTAL 
SYNCHRONIZED KATA & APPLICATION                                      ---------------------------

APPLICATION
of TECHNIQUE

FROM OVERVIEW

O
V

ER
 V

IE
W

A
D

JU
ST

M
EN

T

BA
SI

C 
PO

IN
TS

PE
N

A
LT

Y

BAD

BAD SAME
SLIGHTLY

WORSE
SLIGHTLY
BETTER

4.4
   . 5 . 6 . 7

   . 8 . 9 

5.0   5.1

5.2
   . 3 . 4 . 5

   . 6 . 7 .8
   . 9

6.0
   . 1 . 2 . 3

   . 4 . 5 .6
   . 7

9.2
   . 3 . 4 . 5

   . 6 . 7 . 8
   . 9

7.6
   . 7 . 8 . 9

8.0
   . 1. 2 . 3

8.4
   . 5 . 6 . 7

   . 8 . 9
9 . 0    9 . 1

6.8  6 . 9
7 . 0

   . 1 . 2 .3
   . 4 . 5

0.1          0.2          0.3          0.4          0.5          0.6           0.7          0.8          0.9 

0.1          0.2          0.3          0.4          

.5-.6

.5-.6

.5-.6

.5-.6

.5-.6

.5-.6

.5-.6

.5-.6

.3-.4

.3-.4

.3-.4

.3-.4

.3-.4

.3-.4

.3-.4

.3-.4

0

0

0

0

.1-.2

.1-.2

.1-.2

.1-.2

.1-.2

.1-.2

.1-.2

.1-.2

10.0

- - - + +

+

+

5.0

POOR BELOW AVG. ABOVE AVG. GOOD

GOOD

VERY GOOD

VERY GOODVERY BAD

EXEL SCOREAVG.

4

1 2 3

3

1

2

5

4

5

Signature. of Judge

+-
Loss of 
Balance

Fewer or more
attack techniques
than allowed

No 2 persons
attaack

1 st technique
has difference (s)

Different
techniques (s)
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POOR

RED

KITEI (COMPULSORY KATA) SCORING FORM

FROM
OVERVIEW

BAD SLIGHTLY
WORSE

SAME SLIGHTLY
BETTER GOOD

BODY
DYNAMICS 0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 2 0 . 2

Athlete`s No. 

MEN`S WOMEN`SELIMINATION (1.2.3.4.5)

0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 1    0 . 2
0 . 3    0 . 4

0 . 2

0 . 2

0 . 2

0 . 2

0

0

0

0

0

0 . 2

0 . 2

0 . 2

0 . 2

POWER

FORM

SUB-TOTAL ADJUSTMENTS -----------------------

SUB-TOTAL OF BASIC POINTS      1       +      2  --------------

FINAL SCORE ---------------------------

RED

WINNER

3 4

0.1 0.1x x x 1/2 x
=

- - + +

===

-

4

3

2

1

A
D

JU
ST

M
EN

TS
PE

N
A

LT
Y

O
V

ER
V

IE
W

MASTERY

MISTAKES HESITATION POSTITION ETIQUETTE

TRANSI-
TION

4.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

5.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

6.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

7.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

8.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

9.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

BELOW
AVG.

ABOVE
AVG.AVG.

GOOD VERY
GOOD

SCORE

LOSS OF
BALANCE



41Tingkatkan Penghayatan Jati Diri
Demi Kemandirian Cabang Olahraga Karate Tradisional

POOR

KITEI (COMPULSORY KATA) SCORING FORM

WHITE

FROM
OVERVIEW

BAD SLIGHTLY
WORSE

SAME SLIGHTLY
BETTER GOOD

BODY
DYNAMICS 0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 2 0 . 2

Athlete`s No. 

0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 4

0 . 1    0 . 2
0 . 3    0 . 4

0 . 2

0 . 2

0 . 2

0 . 2

0

0

0

0

0

0 . 2

0 . 2

0 . 2

0 . 2

POWER

FORM

SUB-TOTAL ADJUSTMENTS -----------------------

SUB-TOTAL OF BASIC POINTS      1       +      2  --------------

FINAL SCORE ---------------------------

WHITE

Signature. of Judge

WINNER

3 4

0.1 0.1x x x x
-

-

- - + +

---

-

4

3

2

1

A
D

JU
ST

M
EN

TS
PE

N
A

LT
Y

O
V

ER
V

IE
W

MASTERY

MISTAKES HESITATION POSTITION ETIQUETTE

TRANSI-
TION

4.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

5.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

6.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

7.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

8.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

9.0
.1   .2   .3
.4   .5   .6
.7   .8   .9

BELOW
AVG.

ABOVE
AVG.AVG.

GOOD VERY
GOOD

SCORE

LOSS OF
BALANCE
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2

4

1

3

ENBU SCORING FORM

6 . 0
. 1
. 2
. 3

. 4

. 5

1 . 1

(Final)
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BLOK

KETTEI-SEN

DETAILS

DETAILS

DETAILS

DETAILS

KETTEI-SEN

KETTEI-SEN

KETTEI-SEN

x
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Han-soku ----------  O
Chui ------------------
Kei-koku ------------  X
Jyo-gai --------------
Ten-to ----------------
Doctor̀ s Stop ----  DS

x
x
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KO-GO KUMITE (SCORING RECORD)
DIVISION (M/W)

AKA (Red) No.

DRAW (KETTEI-SEN) DRAW (KETTEI-SEN)

AKA (Red) No.SHIRO (White) No. SHIRO (White) No.ROUNDA/D A/DA/D A/D
A AD

D DA A

D1

1

1

1

A AD

A AD D

D2

2

2

2

A AD

D DA A

D3

3

3

3

D DA

A AD D

A4

4

4

4

D DA

D DA A

A5

5

5

5

D DA

A AD D

A6

6

6

6

DETAIL DETAIL

TOTAL

TOTAL TOTAL

TOTALTOTAL

TOTAL TOTAL

TOTAL
WINNER

WINNER
DECISION

POINTS & PENALTY
Ippon1 10

2 4
3 4
4 2
5 2
6 2
7 2
8 2
9 2

10 1

Waza-ari
Opponent Receives Chui
Opponent Commits Jyo-Gai
Opponent Receives Keikoku
Opponent Receives Time-Up
Opponent Receives Kakushi
Opponent Receives Saki
Opponent Receives Nige
Opponent Receives Ten-to

SCORE KEY (Point) Ippon O
Waza-ari
Jyo-dan J
Chu-dan C
Tsuki T
Ucki U
Ate A

Shi-kkaku
Han-soku
Chui
Kei-koku
Jyo-gai
Ten-to
Time-Up
Saki
Escape
Kakushi

Example of Point
Chudan - Tsuki - Waza-ari      CT

(Target)

(Technique))

(Pinalty)

*

DECISION
WINNER

WINNERWINNER

WINNER WINNER

WINNER

DETAIL DETAILSCORE SCORESCORE SCORE

BLOCK No

DO

x

x
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Note :
Yasutsune Azato    (1827 - 1906)
Yasutsune Itosu   (1830 - 1915)
Kanryo Higashionna  (1852 - 1915)

Gichin Funakoshi   (1868 - 1957)
1879    instructed by Yasutsune Azato.
1888    instructed by Yasutsune Itosu.
1916    introduction and demonstration at the Kyoto 
              BUTOKUDEN.
1922    went to Tokyo to do a demonstration of KARATE
* preference for KANKU and SOCHIN.

Chojun Miagi (1888 - 1953) (GOJU-RYU).
1902 instructed by Kanryo Higashionna
 later trained in Fuzho, China.
1929 went to Osaka and introduced KARATE to Kyoto
 University & Kansai University instructs Sanemi 
 Yamaguchi.
* preference for SANCHIN and TENSHO.

Kenwa Mabuni (1889 - 1952) (SHITO-RYU)
 instructed by Yasutsune Itosu.
 instructed by Kanryo Higashionna.
1934 built the YOSHUKAN in Osaka.
1942 instructor at Toyo University.
 * preference for NIJUSHIHO, GOJUSHIHO and
    HYAKU HAPPO.
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KERANGKA ORGANISASI KORNAS FKTI

PENYELENGGARAAN UJIAN & SERTIFIKASI

Penyelenggara Cakupan  Tingkatan Kyu-DAN/Sertifikat

1. KORNAS/MKT Nasional  Ujian Ke DAN V & keatas, Sertifikasi ke-A
2. KORNAS/KORDA Nasional  Ujian ke DANIII sampai ke DAN IV, 
   Sertifikasi ke-D,C,B
3. KORDA-KORDA Zone-Zone  Ujian ke DAN I & ke DAN II
 (lebih dari 1)
4. KORCA Kotamadya/Kab.  Ujian Kyu sampai ke Kyu 1

Pembagian Zone

Zone I  : N. Aceh D : Sumatera Utara : Kep. Riau: Sumaera Barat:
Zone II : Sumatera Selatan: Bengkulu: Jambi: Lampung: Bangka Belitung:
Zone III  : DKI Jakarta: Banten: Jawa Barat:
Zone IV  : Jawa Tengah: DI Yogyakarta: Jawa Timur:
Zone V  : Bali, Nusa Tenggara Barat: Nusa Tenggara Timur:
Zone VI  : Kalimantan Barat, Selatan, Tengah, Timur:
Zone VII  : Gorontalo: Sulawesi Selatan, Barat, Tengah, Tenggara, Utara:
Zone VIII  : Maluku: Maluku Utara: Papua Barat: Papua:

YAYASAN

KORDA

KORCA Klub-Klub

PENASEHAT
KETUA UMUM

&
KETUA-KETUA BIDANG

Majelis Karate
Tradisional &

Badan Pelaksana

B.P.P.A
1. Susun Program

2. Susun Anggaran
Pengurus Harian
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  PEDOMAN DASAR : �

1. Karate Tradisional adalah wujud dari suatu kesatuan 
Cabang Olahraga yang baku yaitu Cabang Olahraga 
Beladiri Karate Tradisional.

2. Pengelola Tunggal tingkat Nasional adalah Organisasi 
Olahraga Beladiri FKTI dengan Lembaga Penelitian 
dan Standarisasi Karate Tradisional Indonesia yakni 
Yayasan INKAI Karate-do Tradisional.

3. Sistem latihan, sistem pertandingan, dan sistem  
penilaian tingkat prestasi merupakan satu kesatuan 
berdasarkan materi Kihon, Kumite dan Kata yang 
berhakekat Kime.

4.  Saling menghormati perbedaan antar Sistem 
Cabang Olahraga dan Sistem Perguruan agar bisa 
saling mengisi.

5. FKTI tidak terdiri dari perguruan / aliran tetapi 
menghormati perguruan/aliran sebagai partner 
dalam pengembangan Karate Tradisional.

FKTI
INDUK ORGANISASI CABANG OLAHRAGA 

KARATE TRADISIONAL
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6. FKTI melakukan kerja sama dengan cabang olahraga 
dan institusi lainnya maupun perguruan/aliran, 
di dalam dan luar negeri hanya dalam rangka 
pengembangan cabang olahraga seni beladiri 
Karate Tradisional.

7. FKTI dan Yayasan INKAI Karate-do Tradisional 
konsisten patuh pada standar Karate-do yang 
mutunya tidak boleh lebih rendah dari mutu 
Internasional.

  SEJARAH SINGKAT : �

(I). PON VII 1969 
 Surabaya, Ekshibisi Karate “Tradisional” Oleh PORKI

(II). PORKI - FORKI 1970-1975 :  Karate “Tradisional”
1970  : - Komite Eksekutif PORKI Pusat dengan  �

gagasan Akademi Karate Indonesia.
   - Ikut pembentukan WUKO (WUKO I) di 

Tokyo, Jepang.
1971  : - 15 April, Pembentukan INKAI - Standar      �

Karate-Do oleh Majelis Sabuk Hitam 
PORKI.

    - INKAI PORKI anggota tetap KONI Pusat.
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1972  : - April, ikut WUKO II di Paris, Perancis. �
    - September, Pendirian Yayasan INKAI.
    - Oktober, Pembentukan FORKI.

1973  : - Penetapan Ketua Umum Perguruan  �
INKAI oleh Yayasan INKAI.

(III). FORKI 1973 
PON VIII Jakarta, pertama kali dipertandingkan  �
dengan peraturan Karate “Tradisional”.

(IV). FORKI 1975-1984 
Karate “Tradisional” (IAKF) dan Karate “Umum”  �

  (WUKO).
1975 Ikut IAKF (ITKF I) di Los Angeles,  �

  Amerika Serikat.

(V). FORKI 1984 – Sekarang 
Karate Umum hanya WUKO-WKF ex WUKO. �

(VI). FKTI 1985 – Sekarang 
Pembentukan KNPB dan PKSI Karate Standar,  �
24 Januari (anggota IAKF/ITKF).

(VII). IOC – 1993 
Karate Tradisional (KT) berbeda dan setara  �

  dengan Karate Umum (KU) WKF ex-IOC.
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(VIII). KONI 1994 
Surat ke ITKF, INKAI ikut peraturan ITKF. �

(IX). FKTI 2000 
Perubahan dari PKSI menjadi FKTI dan Kejuaraan  �
Dunia ITKF X Bologna, Italia.

(X). FKTI 2001 
Kongres FKTI I di Semarang. �

(XI). FKTI 2002 
Januari Borobudur Camp, Magelang. �
Kejuaraan Dunia ITKF XI Beograd, Yugoslavia. �

(XII). FKTI 2003 
Januari Bimasakti Camp, Jakarta. �

(XIII). FKTI 2004 
Januari Pekan KT dan Kejurnas FKTI I, Jakarta. �
Diakui Pemerintah, Dirjen Olahraga 26 Maret. �
Kejuaraan Dunia ITKF XII Davos, Switzerland.  �

(XIV). FKTI 2005 
Januari Batam Camp 2005. �
Kongres II FKTI, Borobudur Camp II Mid Year. �
Diakui Pemerintah, KEMENEGPRA 23 Agustus. �
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(XV). FKTI 2006
Jakarta, Januari Mastercamp, Pedoman Pembi- �
naan Tehnik Karate Tradisional.
Gashuku dan Ujian Nasional, 28 Agustus s/d 01  �
September, Kejurnas FKTI, 02 s/d 03 September.
Kejuaraan Dunia : ITKF XIII, Saskatoon, Canada,  �
02 s/d 07 Oktober.

(XVI). FKTI 2007
Lokakarya Majelis Karate Tradisional FKTI 2007,  �
26 s/d 28 Januari.
Gashuku Singosari – Malang, Juli RAKERNAS  �
FKTI, 09 September.

(XVII). FKTI 2008 
MKT 2008 dan Jakarta Open Tournament SECOM  �
CUP, 23 s/d 27 Januari.
Magelang Gashuku Nasional, 02 s/d 06 Juli. �
Wonogiri KEJURNAS, 21 s/d 24 Agustus. �
ITKF XIV, Vilnius, Lithuania, 07 s/d 12 Oktober. �

(XVIII). FKTI 2009 
MKT 2009 Kejurnas Junior SECOM CUP II,  �

  Governor Cup II.
Gashuku Nasional dan Kongres FKTI. �
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Cabang Olahraga KARATE TRADISIONAL

INKAI – PORKI 1971 – 1972
INKAI – FORKI 1972 – 1984
INKAI – PKSI 1985 – 2000
INKAI – FKTI 2000 – SEKARANG.

FKTI telah memenuhi semua persyaratan Undang – 
Undang No. 3  Tahun 2005 tentang S.K.N dan P.P. No. 16 
Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan 
sebagai Induk Organisasi Cabang Olahraga Prestasi.

Yayasan INKAI Karate-Do Tradisional (INKAI) adalah Ba-
dan Hukum yang menaungi FKTI sekaligus berfungsi 
sebagai Badan Standarisasi dan Akreditas Nasional 
Karate Tradisional (BSANK) menjadi pemegang Stan-
dar Nasional (S.N) dari Cabang Olahraga Karate Tradis-
ional.

Federasi Karate Tradisional Indonesia (FKTI) adalah In-
duk Organisasi Cabang Olahraga Karate Tradisional 
merupakan National Federation (N.F) dan anggota ITKF 
sebagai International Federation (I.F).
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KUTIPAN BEBERAPA PASAL 
DARI PERATURAN PEMERINTAH

NO. : 16 THN 2007 TENTANG 
“PENYELENGGARAAN KEOLAHRAGAAN”

Pasal 53
(1) Komite Olahraga Nasional dibentuk oleh in-
duk organisasi cabang olahraga dan Induk Organ-
isasi Olahraga Fungsional yang telah memenuhi 
persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 
ayat (2), ayat (3), dan ayat (4).

Pasal 54 
(1) KONI Provinsi dan Pasal 55 (1) KONI Kabupaten 
/ Kota oleh organisasi Cabang Olahraga tingkat 
Provinsi dan tingkat Kabupaten / Kota.

Pasal 127
Paling lambat 1 (satu) tahun sejak Peraturan Pemer-
intah ini diundangkan : (paling lambat : 05 Februari 
2008).
a. Organisasi Keolahragaan yang telah ada tetap 

diakui dan harus melakukan penyesuaian seba-
gaimana dimaksud dalam Pasal 47.
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b. Standarisasi, Akreditas, dan Sertifikasi Keolahra-
gaan, dilakukan.

c. Badan Standarisasi dan Akreditas Nasional se-
bagaimana dimaksud dalam Pasal 95 (ayat (1) 
dibentuk.

d. Badan Olahraga Profesional sebagaimana di-
maksud dalam Pasal 37, dibentuk.

Pasal 47
(1) Dalam Pengelolaan Keolahragaan, masyarakat 

dapat membentuk Induk Organisasi Cabang 
Olahraga dan Induk Organisaisi Olahraga Fung-
sional.

(2) Setiap Induk Organisasi Cabang Olahraga dan 
Induk Organisasi Olahraga Fungsional seba-
gaimana dimaksud pada ayat (1) harus berba-
dan hukum yang pendiriannya sesuai dengan 
ketentuan Peraturan Perundang – Undangan.

(3) Setiap Induk Organisasi Cabang Olahraga atau 
Induk Organisasi Olahraga Fungsional seba-
gaimana dimaksud pada ayat (1) harus me-
menuhi standar pengelolaan organisasi keolah-
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ragaan, mencakup persyaratan dengan memiliki 
: 

a. Akta Pendirian yang bersifat Autentik;
b. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga;
c. Nomor Pokok Wajib Pajak;
d. Struktur dan Personalia yang Kompeten;
e. Program Kerja;
f. Sistem Administrasi dan Manajemen Organisasi 

Keolahragaan; dan
g. Kode Etik Organisasi.

(4) Setiap Induk Organisasi Cabang Olahraga dan 
Induk Organisasi Olahraga Fungsional yang 
memenuhi syarat sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) wajib menjadi anggota federasi olahra-
ga internasional. 
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Federasi Karate Tradisional Indonesia

As The Sole Governing Body for Traditional Karate 
in Indonesia Recognized by the Government

IOC-1993 : Note On The Principles for recognition
“2,2 An NF (National Federation) is an organization, 

endowed with a juridical personality, which in its 
country governs all forms of karate, namely forms of 
karate other than traditional karate as well as tradi-

tional karate.”

Terjemahan bebas :
Induk Organisasi Cabang Olahraga (NF) adalah suatu 

organisasi berbadan hukum yang didalam suatu 
negara mengelola segala bentuk karate, yaitu bentuk-

bentuk karate yang lain dari Karate Tradisional dan 
juga Karate Traisional.

101... THE WKF IS THE RESULT OF THE MERGER OF THE 
WUKO AND THE ITKF.

Bukan/not ...WKF has been created in 1970 
under the name of 

WORLD UNION OF KARATE-DO ORGANIZATIONS 
(WUKO)
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No Merger, No True WKF
“1.7 ... those sports activities which were practiced 

under the control of the former ITKF are more specifi-
cally designated as `traditional karate`...”

Artinya :
Karate Tradisional hanya berada dibawah naungan 

dan pengelolaan ITKF.

Kenyataannya :
ITKF tidk bergabung tetapi masih setara WKF ex WUKO
“2.6... Those NF`s governing Traditional Karate will be 

designated as `T Members`...”

Kesimpulan :
Federasi Karate Tradisional Indonesia (FKTI) adalah 

Induk Organisasi Cabang Olahraga Karate Tradisional 
anggota ITKF.

Payung Hukum : 
Yayasan INKAI Karate-Do Tradisional
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Sekretariat  :

Jl. Cibulan No. 7, Kebayoran Baru, Jakarta 12170
Telp. : (021) 7269367 - Fax. : (021) 7248638
website : http://www.inkai.or.id 
Member of International Traditional Karate Federation

FKTI
KARATE TRADISIONAL

Induk Organisasi Cabang Olahraga Karate Tradisional 
menjadi anggota KON & KOI yang benar sesuai UU Olahraga

INKAI
KARATE TRADISIONAL

HaKI HCI. 023382 18-02-2002

adalah Badan Hukum (Yayasan) 
yang menjamin satu kesatuan standar cabang olahraga 

Karate-do Tradisional
(Lembaga Standarisasi Karate-do Tradisional)


